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ABSTRAK
Hingga saat ini informasi dasar bagi formulasi kebijakan pembangunan berkelanjutan di
subsektor perikanan tangkap di Indonesia masih banyak didasarkan pada hasil pengkajian stok
sumberdaya (sfock assessmenf) species target. Pendekatan stock assessment ini sangat
membutuhkan informasi yang substansial, survei independen dan model yang rumit serta banyak
dinilai tidak cukup memadai untuk menilai kelestarian sumberdaya perikanan yang sangat bersifat
multi-dimensi. Oleh karena itu penelitian ini mencoba menggunakan pendekatan lain berupa
metode Rapid Appraisalfor Fisheies (RAPFISH). RAPFISH adalah suatu metode atau pendekatan
berbasis statistik multidimensional scaling (MDS), yang berdasarkan hasil penelitian di beberapa
negara telah diketahui dengan cepat, mudah dan akurat mampu mengukur secara multi-dimensi
status keberlanjutan perikanan tangkap. Kegiatan penelitian yang telah dilakukan sepanjang
bulan Mei hingga November 2003 di Kabupaten Indramayu, Tuban dan Lamongan serta Kota
Pekalongan dipusatkan pada kajian status keberlanjutan perikanan mini purse seine di Pantai
Utara Jawa. Pemilihan lokasi dan jenis perikanan tangkap ini dilandasi pada status over ex-
ploited baik berdasarkan wilayah perairan maupun kelompok ikan pelagis kecil sebagai ikan
target dari perikanan tangkap yang memerlukan penanganan serius dan sesegera mungkin.
Hasif anafisis ordinasi RAPFISH menunjukkan status keberlanjutan perikanan mini purse seine
di keempat lokasi penelitian relatif sama. Perbaikan status keberlanjutan perikanan mini purse
seine di Pantai Utara Jawa dapat dilakukan melalui peningkatan kinerja beberapa atribut yang
berdasarkan hasil analisis leverage di dalam metode RAPFISH terindikasi berpengaruh besar
didalam menentukan status keberlanjutan perikanan tangkap tersebut.
ABSTRACT: The analysis of status and pertormance indicators of susfainable develop-
ment of mini purse serne fisheries in North Coast of Java. By: Tjahjo Tri
Hartono, Sonny Koeshendrajana, M. Ali lqbal and Taryono
At present, the basic information needed to build the sustainable development guidance in
capture fisheies in lndonesia is heavily based on the result of stock assessmenf of taryeted
species. Ihis assessment requires subsfansra/ information, independent suruey and compli-
cated modeL Besides that the slock assessment study known inappropriate fo assess fhe
sustainability of fishery resources since the fishery resources has a multidimensional characteris-
tic. Therefore, an altemative approached was applied by using Rapid Appraisal for Fishen'es
(RAPFISH) method. This apprcach ls based on multidimensional scaling analysis which is known
as a swiftly and easily method and also quite accurate to measure multidimensional sustainability
status of capture fishery as it had been applied in some sfafes. The research had been conducted
from May to November 2003 and was located in lndramayu, Pekalongan, Tuban and Lamongan
regencies. The research focused on assessrnent of sustainability status of mini purse seine that
operates in nofthem coast of Java. Selection of fishery and locations based on over exploited
stafus, both territorial water region (Java Sea) and small pelagic fish group as target fish of mini
purse seine fishery by which needs a senous action as soon as posslb/e. The results of RAPFISH
odination show that sustainability stafus of mini purse seine in all research locations relatively
similar. Leverage analysis indicates that sustainability status of mini purse seine in nofth coast of
Java could be improved through increasing the performance of several attributes that have a high
influence to the sustainability status of the fishery.
KEYWORDS: sustainable development, RAPFISH, mini purse seinefishery, north coastof
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PENDAHULUAN
Pembangunan sektor kelautan dan perikanan
merupakan isu penting di Indonesia. Hal ini timbul
semenjak disadari bahwa: (1) Indonesia dengan luas
wilayah laut 5,8 juta km2, 17.508 pulau dan garis pantai
sejauh 81.000 km merupakan suatu negara dengan
potensi sumberdaya kelautan dan perikanan yang
begitu besar; (2) Menipisnya sumberdaya didaratan
mengakibatkan sumberdaya kelautan menjadi
tumpuan harapan pembangunan nasional di masa
depan; (3) Pergeseran poros perekonomian globaldari
Eropa Atlantik menjadi Asia Pasifik yang
mengakibatkan sumberdaya kelautan yang dimiliki
Indonesia merupakan keunggulan komparatif yang
harus dimanfaatkan secara optimal, dan (4) Wilayah
pesisir dan lautan merupakan prioritas utama untuk
pengembangan berbagai kegiatan ekonomi (Dahuri ef
al., 1996).
Mengacu pada keempat haltersebut, pada tahun
2000 pemerintah membentuk Departemen Kelautan
dan Perikanan (DKP). Departemen ini bertugas dan
benrenang di dalam menangani pembangunan sektor
kelautan dan perikanan. Tugas dan wewenang tersebut
kemudian dilakukan melalui berbagai arahan kebijakan
pembangunan sektor kelautan dan perikanan yang
telah dikeluarkan dan dilaksanakan hingga saat ini.
Namun demikian, hingga saat ini arahan kebijakan
pembangunan tersebut masih memerlukan berbagai
bahan dan informasi yang dapat mendukung
terwujudnya suatu pembangunan kelautan dan
perikanan yang berkelanjutan. Selama ini sumber
bahan dan informasitersebut salah satunya adalah
dari hasil kegiatan penelitian. Terkait dengan
permasalahan yang telah dikemukakan, diperlukan
penelitian yang dapat menilai status keberlanjutan
pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan
secara cepat dan tepat. Diharapkan hasil yang
diperoleh dapat menjadi bahan bagi arahan kebijakan
yang secara cepat dapat tersedia dan dapat terjamin
akurasinya.
Permasalahan yang dihadapi dalam pembangunan
kelautan dan perikanan yang berkelanjutan adalah
pendekatan atau penelitian penilaian kelestarian
sumberdaya hayati perikanan tangkap masih lebih
banyak dilakukan dengan pengkajian stok sumber-
daya (stock assessmenf,) species target.
Pendekatan inilebih memiliki penekanan pada aspek
biologis atau ekologis sumberdaya hayati laut,
Konsekuensi dari pendekatan ini sangat memerlukan
informasi yang substansial, survei independen dan
model yang rumit. Kesemua prasyarat tersebut
merupakan kendala bagi negara-negara berkembang
seperti lndonesia (Alder et a|.,2002). Kendala lain
adalah tidak cukup memadainya hasil kajian yang
diperoleh untuk menilai kelestarian sumberdaya
perikanan yang sangat bersifat multi-dimensi.
Multidimensi pengelolaan sumberdaya perikanan
terkait dengan bio-ekologis species target (ikan) dan
habitatnya. Di sisi lain juga terkait dengan sistem
sosial-ekonomi masyarakat nelayan, jenis dan tingkat
teknologi dalam mengeksploitasi sumberdaya
kelautan dan perikanan. Pengelolaan sumberdaya
perikanan juga perlu memperhatikan berbagai
peraturan dan pengaturan formal dan informal yang
terkait dengan pengelolaan sumberdaya perikanan
tangkap.
Atas dasar fakta-fakta tersebut maka metode
Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH), suatu
metode atau pendekatan berbasis statistik multidi-
mensional scaling (MDS) diadopsi untuk mengukur
status keberlanj utan (susfalnab i I ity statu s) peri kanan
tangkap yang lebih sesuai dan menggambarkan
kondisi perikanan tangkap di Indonesia. Metode ini
mulai dikembangkan oleh RAPFISH Group, Fishe-
ries Center, University of Columbia sejak tahun 1999.
Kegiatan penelitian dipusatkan pada kegiatan
pengkajian status kelestarian sumberdaya perikanan
tangkap mini purse seine (MPS) di Pantai Utara Jawa.
Pemilihan lokasi dan jenis perikanan dilandasi pada
hasil beberapa kajian sebelumnya yang
mengindikasikan status over exploited, baik
berdasarkan wilayah perairan maupun kelompok ikan
pelagis kecil sebagai ikan target (Taryono, 2003).
Penelitian ini memiliki tujuan: (a) Mengetahui
gam baran tentan g status keberla nj uta n su m berdaya
perikanan tangkap berdasarkan alat tangkap MPS di
Pantai Utara Jawa; (b) Menentukan dan menyusun
indikator kinerja pembangunan berkelanjutan
perikanan tangkap MPS di lokasiwilayah pengelolaan
terpilih; dan (c) Merumuskan rekomendasi kebijakan
dalam rangka perbaikan atau peningkatan status
keberlanjutan perikanan tangkap di Pantai Utara Jawa
dan di tempat lainnya yang memiliki permasalahan
serupa.
METODE
Data dan Sumber Data
Data yang dikumpulkan terdiriatas data sekunder
dan data primer. Data sekunder merupakan titik awal
penilaian kinerja pembangunan perikanan tangkap
yang menjadi tujuan penelitian. Data sekunder yang
dikumpulkan berupa statistik perikanan tangkap,
laporan tahunan dinas, statistik tahunan daerah
maupun laporan penelitian yang telah terdokumentasi.
Data sekunder didapat dari beberapa instansi seperti
Departemen Kelautan dan Perikanan, Dinas Kelautan
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dan Perikanan Tingkat Propinsi/Kabupaten/Kota,
Badan Pusat Statistik Tingkat Propinsi/Kabupaten/
Kota, dan instansi lainnya yang terkait.
Informasi yang belum diperoleh dari data sekunder,
dilengkapi sebagai data primer. Pengumpulan data
primer dilakukan melalui wawancara langsung dengan
para informan. Informan adalah para pemangku
kepentingan perikanan di lokasi penelitian (Tabel 1).
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data menggunakan instrumen dalam
bentuk kuesioner. Kuesioner ini berfungsi sebagai
pedoman tanya jawab bagi pelaksana survei. Pada
dasarnya kuesioner yang digunakan mengacu pada
kuesioner kegiatan Penelitian Indikator Kinerja Sektor
Kelautan dan Perikanan, tahun 2002. Kuesioner
kegiatan penelitian tersebut dibuat berdasarkan lima
dimensi yang akan dianalisis di dalam RAPFISH,
dimana dimensi maupun atribut yang digunakan
men gacu pada Code of C on d u ct for Re spo n si ble F i sh -
enes (FAO, 1999). Dalam penelitian ini dimensi dan
atribut yang telah ada sebelumnya dimodifikasi
berdasarkan hasil diskusi antar pakar perikanan saat
sebelum kegiatan verifikasi lapang dilakukan (Tabel
2). Modifikasi kuesioner dilakukan dengan tujuan
mendapatkan dimensi-dimensi dengan atribut-
atributnya yang dapat dijadikan acuan bagi penetapan
status keberlanjutan perikanan tangkap di Indonesia.
Metode Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dilakukan dengan teknik ordinasi
(menempatkan sesuatu pada urutan atribut yang
terukur), yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik Multi-Dimensional Scaling
(MDS). Teknik MDS ini pada dasarnya adalah suatu
teknik analisis statistik yang mencoba melakukan
transformasi multidimensi ke dalam dimensi yang
lebih rendah. Analisis MDS yang dilakukan mengacu
Tabel 1. Informan penelitian status pembangunan bekelanjutan perikanan MPS di Pantai Utara Jawa, 2003







Kete ra nga n/
Note
1. Kepala Dinas Perikanan
Daerah Tingkat Propinsi/
Kabupaten/ Kota
Head of Fisheries Agency at
Province and Regency
Bila tidak dapat diakses, dilakukan
dengan pejabat yang mewakili dan
kompeten/
If the head of fisheies agency
cannot be accessed, then the
information will be conducted from
of h e r off ic e r re p res e nt at ive.
Purposif/
Purposive
2. Kepala TPl, KUD/







Nelayan mini purse seine/
Mini purse selne fishers
Purposif/
Purposive
Kapal MPS lebih kurang adalah
kapal kayu dengan panjang x 12 
-
17 m, bobot < 30 GT, mesin
outboard, panjang jaring 200 
- 
300
m dengan kedalaman 40 
- 
60 m
serta ukuran mata jaring kantong %
incil MPS boat is a wooden ship
which has t 12 
- 
17 m lenght, < 30
GT, outboard machine, 200 
- 
300
lenght and 40 
- 
60 widht of net and
% inches size of mesh size sack.
T.T. Haftono, AIi lqbal, M., Koeshendrajana, 5., Azizi, A. dan Taryono
Tabel2. Modifikasi dimensi dan atribut RAPFISH yang digunakan dalam penelitian pembangunan
berkelanjutan perikanan MPS di Pantai Utara Jawa, 2003
Tabte 2. Modified dimensions and attributes of RAPF|SH on sustainable development of mps fisheries in
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Sumber lSource'. Pitcher & Preikshot (2001)
pada metoda RAPFISH (Rapid Appraisalfor Fisher-
ies), suatu metode untu k mengevaluasi keberlanj utan
perikanan secara m u ltid issipl i n e r yang d ikembang kan
sejak tahun 1999 (Pitcher & Preikshot, 2001).
Secara garis besar, analisis MDS dalam metoda
RAPF I SH mencakup kegiatan-keg iatan sebagaimana
tercantum pada Gambar 1. Pada tahap awal, dua hal
yang perlu dilakukan adalah: pertama, 'pendefinisian
perikanan' atau penentuan perikanan yang akan
dianalisis, dikaji, diukur kinerjanya. Kegiatan ini
mencakup pemberian definisi perikanan berdasarkan
cakupan wilayahnya, yang diwakilioleh alat tangkap
tertentu. Penelitian ini memilih untuk mengkai,i mini
purse serne di Pantai Utara Jawa. Kegiatan kedua,
pengkajian indikator berupa proses pencirian setiap
indikator berdasarkan informasi yang mendukung.
lnformasi dikumpulkan melalui studi literatur maupun
melalui berbagai cara pengumpulan data primer.
Sehingga dapat disimak bahwa pelaksanaan dua
kegiatan ini adalah sebagai bagian dari tahap
pengumpulan data.
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Langkah selanjutnya adalah tahapan'skoring'.
Dalam tahap inidata yang dikumpulkan, baik melalui
studi literatur maupun melalui kegiatan lapang,
ditransformasikan ke dalam satuan kuantitatif atau
skor, dengan besaran nilai atau skor tersebut didasari
pada skor yang tertera pada panduan RAPFISH
(Pitcher& Preikshot, 2001 ). Pemberian skor kemudian
dilanjutkan dengan Analisis Ordinasi Multidimensional
Scaling (MDS). Analisis ini bertujuan melakukan
posisi relatif dari perikanan terhadap ordinari buruk
sampai baik (skala 0% hingga 100%). Dengan kata
lain, semakin mendekati nilai 0% berarti semakin
rendah kinerja keberlanjutan dari setiap dimensi yang
dianalisis, sebaliknya semakin mendekatike arah nilai
100% menandakan dimensi yang dianalisis semakin
baik kinerja keberlanjutannya.
Disamping analisis ordinasi, dilakukan pula analisis
Monte Carlo. Analisis ini dilakukan untuk menentukan
aspek ketidak-pastian dan anomali dariatribut yang
dianalisis. Sedangkan analisis Leverage sebagai
analisis lain yang juga dilakukan untuk mengetahui
tingkat sensitifitas setiap atribut masing-masing
dimensi yang dianalisis.
Berdasarkan hasil-hasil tersebut di atas, langkah
terakhir dari analisis RAPFISH adalah analisis
keberlanjutan. Didalam tahap analisis ini, dilakukan
kajian terhadap dimensi-dimensi yang perlu
mendapatkan perhatian dalam upaya mengusahakan
keberlanjutannya.
HASILDAN BAHASAN
Keberfanjutan Perikan an Tangkap M ini
Purse Seine (MPS)
Hasil penelusuran data sekunder di berbagai
laporan ataupun studi yang telah terdokumentasi,
disertai dengan kegiatan verifikasi lapang atau
pengumpulan data primer di keempat wilayah
pengelolaan perikanan tangkap menghasilkan skor
bagi setiap atribut (total 50 atribut) untuk kelima
dimensiyang dianalisis (Tabel 3).
Pada perikanan tangkap MPS Kabupaten
Lamongan diketahui skor kedua atribut "kille/' dimensi
ekologi, yaitu exploitafion sfafus (3,0) dan range col-
/apse (3,0) secara totaladalah enam (6,0). Metoda
ldentifikasi data dan penentuan jenis
perikanan/D ata ide ntif ic atio n a n d
determination of the fisheris type
ReviewatribuV
Aftribute reviews
Penyusunan nilai skor dan penentuan titik
referensi nilaitengah bad and goodlScoing
arrangement and the determination of reference




Evaluation of fhe susfainability
Gambar 1. Tahapan analisis aplikasi MDS dalam teknik RAPFISH (Taryono, 2003)
Figure 1. Stage of analysis of the MDS application on RAPFISH (Taryono, 2003)
T.T. Haftono, Ali lqbal, M., Koeshendnjana, 5., Azizi, A. dan Taryono
Tabel3. Rekapitulasi skor atribut status keberlanjutan perikanan MPS Pantai Utara Jawa (Hasil analisis
ordinasi MDS), 2003
Table 3. $co,rc recapitulation of sustainability status attributes of MPS fishery of North Coast Java (Analysis
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Tabel3. Rekapitulasi skor atribut status keberlanjutan perikanan MPS Pantai Utara Jawa (Hasil analisis
ordinasi MDS), 2003 (lanjutan)
Table 3. Scorerecapitulation of sustainabilitystatusaftributesof MPSfisheryof NorthCoastJava(Analysis
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RAPFISH menyatakan bahwa apabila nilai kedua
atribut "kille/' dimensi ekologi suatu perikanan yang
dianalisis lebih dari lima, maka secara keseluruhan
status keberlanjutan perikanan tersebut, dalam hal
iniperikanan tangkap MPS di Kabupaten Lamongan,
dari sisi dimensi ekologi sudah buruk.
Hasil analisis ordinasi muttidimensionat scating
(MDS) terhadap skor setiap atribut dari kelima dimensi
yang dianalisis memberikan gambaran mengenai
kondisiatau status kelestarian perikanan tangkap di
keempat lokasi penelitian. Hasil analisis ordinasi
MDS tersebut secara rinci tersaji pada Tabel4.
Nilai ordinasi MDS menunjukkan kondisi atau sta-
tus keberlanjutan perikanan tangkap minipurse seine
(MPS) di keempat lokasi penelitian secara umum
memiliki pola yang sma. Kisaran nilaidimensiekologi
antara 35,23 
-54,70% mencerminkan kondisi buruk
hingga sedang. Secara relatif kondisi terburuk
dijumpai di Kabupaten Lamongan serta terbaik
Perikanan Tangkap MPS Kab. Indramayu/Capturc Fisheies MPS in lndnmayu
Regency
Perikanan Tangkap MPS Kota Pekalongan/Capturc FisheiesMPS in Pekalongan
Regency
Perikanan Tangkap MPS Kab. TubanlCapture Fisheies MPS in Tuban Regency
Perikanan Tangkap MPS Kab. Lamongan/Capture Fishenes MPS in Lamongan
Regency
dij umpai di Kabu paten I ndramayu. Dimensi ekonomi
dengan kisaran sempit antara 48,91% untuk
Kabupaten Lamongan hingga 54,40o/o untuk
Kabupaten Indramayu. Kisaran sempit ini
menunjukkan hasil keuntungan yang diperoleh secara
ekonomi relatif sama bagi nelayan MPS di keempat
lokasi penelitian.
Kajian terhadap dimensi sosial perikanan tangkap
MPS di keempat lokasi penelfi an menunjukkan kisaran
yang relatif lebih lebar dibandingkan kisaran pada
dimensi ekonomi. Kisaran dimensi ini yaitu antara
sedang (56,45%) untuk Kota Pekalongan hingga
cukup baik (70,51 dan74,50o/o) untuk masing-masing
di Kabupaten Lamongan dan Kabupaten Indramayu'
Dari sisi teknologi secara keseluruhan menunjukkan
perikanan tangkap nelayan MPS dilihat dari konsep
pembangunan perikanan tangkap yang berkelanjutian
cukup buruk. Buruknya kondisi dimensi ini
ditampakkan dari kisaran nilai ordinasi MDS yang
T.T. Hartono, Ati tqbal, M., Koeshendraiana, 5., Azizi, A. dan Taryono
Tabel4. Nilai analisisordinasi MDS perikanan MPSPantai Utara Jawa, 2003
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Penambahan jumlah alat tangkap tanpa
disesuaikan dengan kondisi alam pada akhirnya
berakibat keuntungan ekonomi yang diperoleh "semu"'
Artinya total economic value dari kegiatan
penangkapan ikan dengan MPS tanpa disadari bemilai
negatif. Minusnya nilai total ekonomi ini dikarenakan
jumlah biaya eksternal(extemality cosf) dalam bentuk
penurunan kualitas lingkungan laut serta kuantitas
sumberdaya perikanan tangkap di dalamnya,
sesungguhnya secara ekonomis lebih besar daripada
keuntungan ekonomi"riil" yang diperoleh nelayan MPS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
armada initerus berlangsung dan tanpa disadaritelah
sampai pada kondisi di mana lingkungan tidak lagi
dapat berfungsi dengan baik sebagai penyedia bahan
baku kegiatan ekonomiyang ditimbulkan oleh aktivitas
penangkapan. Di samping itu, tanpa disadari modal
kegiatan semakin menipis karena dalam kegiatan
penangkapan tidak ada perhitungan biaya untuk
pembesaran ikan yang ditanggung oleh lingkungan.
Di Kabupaten Indramayu dan Kota Pekalongan
meskipun hasil tangkapan nelayan MPS masih
menguntungkan namun cenderung semakin menurun.
Para nelayan MPSdiKabupaten Tuban dan Lamongan
bahkan tidak lagi memperoleh hasil yang
menguntungkan dari usaha perikanan tangkap yang
dijalaninya.
Ketidakmampuan kondisi lingkungan perairan
(Laut Jawa) untuk mendukung keberlanjutan
subsektor perikanan ditemukan di semua lokasi
penelitian. Kondisi ini tercermin pada dimensi ekologi
dan teknologi. Pada dimensiekologi, atribut exploi-
tation statusdan range collapse menunjukkan buruk.
Sementara dari dimensi teknologi tampak dari belum
adanya u paya perba ikan seperti strateg i peningkatan
teknolog i didalam penang kapan ikan target (selective
Tuban MPS 49.70
diperoleh, yaitu antara 37,03 - 39,51o . Tingkat
pengelolaan perikanan tangkap di Pantura Jawa untuk
MPS di keempat lokasi penelitian berdasarkan pada
nilai dimensi pengaturan (governance) kisarannya
relatif sempit, yaitu antara 63,61 - 64,81%. Hasil ini
menunjukkan tingkat pengaturan berada pada level
sedang dalam kondisi yang relatif sama.
Berdasarkan uraian kondisi kelima dimensi di
keempat lokasi penelitian dan logika keterkaitan antar
dimensi dapat ditarik suatu benang merah antara
kondisi dan permasalahan yang timbul. Berdasarkan
pada nilai dimensiteknologi, tampak bahwa teknologi
yang digunakan oleh nelayan berupa penggunaan alat
tangkap MPS termasuk kedalam alat tangkap yang
ekstraktif. Sifat alat tangkap ini dapat dilihat
diantaranya dari tidak adanya alat yang digunakan
untuk dapat menyeleksi hasil tangkapan (se/ecflve
gea ) dan penggunaan FADS.
Kondisi teknologi ini secara tidak langsung dapat
menjelaskan fenomena pada dimensi ekonomi.
Penggunaan suatu teknologi alat tangkap ekstraktif
dalam jangka pendek menguntungkan pengguna
teknologi (nelayan MPS). Hal ini tampak dari
keuntungan yang diperoleh nelayan MPS di lokasi
penelitian sepanjang 5-10 tahun terakhir. Keuntungan
hasil tangkapan ini kemudian menjadi dasar para
nelayan berlomba menggunakan MPS, dimana
fenomena penambahan pesat armada ini terjadi hingga
akhirtahun 2000. Penambahan dalam jumlah besar
juga didukung oleh tidak adanya pengaturan jumlah
nelayan secara formal oleh pemerintah maupun
pengaturan informal oleh masyarakat nelayan
setempat dalam bentuk tradisi lokal/setempat
sebagaimana ditunjukkan hasil verifikasi lapang atas
atribut "equity in entry intofisheries" dan"limited en-
tr!' dalam dimensi pengaturan/ gove rn an ce.
lndramayu MPS 49.70
Pekalongan MPS 54.70 51.23
50.05
Lamongan MPS 35.23. 48.91 70.51 38.86 64'32
Rata - rata +Z.gg St.tS OS.gg gA.gO Oa'Zn
Sumber/Sources: Hasil olahan data, 2003lProcessed data, 2003
Keterangan/Nofe: , Nilai 35,23 hanya digunakan sebagai perbandingan dikarenakan nilai total atribut "kil/e/ lebih
dari lima (5)l Tie vaiue of 35.23 in MPS lamongan fisheries only used as a compared value,
since the tota! value of "killef' atibuttes of it is more than five (5).
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gear) berckibat pada masih cukup banyaknya ikan
non-target yang tertangkap.
Masih bertahannya usaha perikanan tangkap MPS
hingga kini dikarenakan oleh dukungan dimensi sosial
yang ditunjukkan oleh nilaidimensiyang relatif tinggi.
Di Kabupaten Indramayu, kesulitan ekonomi akibat
berkurangnya pendapatan nelayan MPS terutama
diatasi dengan berjalannya fungsi KUD. Sementara
di Kabupaten Lamongan dukungan dimensi sosial
terwujud melalui jalinan " patron-klien" antara juragan
kapal (laut atau darat) dengan bakul atau pemilik toko
perbekalan. Juragan-juragan itu dapat meminjam
biaya operasional kepada dua pihak tersebut dengan
jaminan hasil tangkapan mereka. Sistem kelembagaan
ekonomi ini menyebabkan banyak juragan kapal di
Kabupaten Lamongan yang terlibat hutang. Besarnya
hutang bahkan ada yang telah mencapai puluhan juta
rupiah karena juragan tidak mampu mengem-
balikannya akibat hasil tangkapan yang tidak
menguntungkan.
Kajian terhadap d imensi pengaturan menunjukkan
meskipun pengaturan perikanan tangkap MPS relatif
sudah cukup baik, namun masih perlu perbaikan.
Perbaikan dari hasil analisis dimensi pengaturan
terutama pada proses perumusan dan implementasi
kebijakan.
Tabel 5. Atribut yang berpengaruh besar terhadap status keberlanjutan perikanan MPS di empat kabupaten
Pantai Utara Jawa, 2003 (Hasilanalisis leverage)
Table 5. Atributtes having a big inftuence to the sustainability sfafus of MPS flsheries in four regencies of
North Coast of Java, 2003 (Leverage analysis result)
Dimensi/ Kabupaten/Kota - Regencies
Dimensions lndramayu Pekalongan Tuban Lamongan
aided bY-catch Range collaPse
Ecotogy Exploitation sfafus Exploitation sfafus Range collapse Size of fish caught
Range cottapse Primary production Exploitation sfafus Discarded by-catch












































Teknologi/-Se/ective gear Setective gear Selective gear Selective gear
Technotogy FADS FADS FADS FADSGear Gear Gear Gear
Pre-sate process. Pre-sale process. Pre-sale process. Pre-sale process'









Discards & wasfes Discards & wasfes Discards & wasfes Discards & wasfes
Just management Marketable right Marketable right Just management
Marketable right Just management Just management Marketable right
No. of coastat reqlt. No. of coastat reglt. No.of coastal reglt. No of coastal reglt.
Keterangan/Nofe: Atribut berpengaruh besar adalah atribut dengan nilai leverage di atas rata-rata seluruh atribut
per dimensi; urutan atribut menunjukkan besarnya pengaruh di setiap dimensi/ The big effect
aftribute has a leverage value above the average for all aftibute per dimension; attibute se-
quence show the level of influence in every dimension.
T.T. Haftono, Ali lqbal, M., Koeshendraiana, 5., Azizi, A. dan Taryono
Faktor Berpengaruh Terhadap
Keberlanjutan Perikanan MPS
Hasil analisis Leverage, sebagai kelanjutan
metode RAPFISH, menunjukkan atribut-atribut yang
berpengaruh besar terhadap status keberlanjutan
perikanan tangkap MPS pada setiap lokasipenelitian.
Secara rinci hasilanalisis Leverage ditampilkan pada
Tabel 5.
Atribut-atribut yang berpengaruh di keempat lokasi
penelitian secara umum menunjukkan kesamaan
pola. Kesamaan pola dapat diartikan bahwa keempat
lokasi penelitian cukup mewakili perkembangan
perikanan tangkap MPS Pantai Utara Jawa.
Lebih lanjut, sejumlah atribut yang berpengaruh
(Tabel 5) dipilih untuk mewakili indikator-indikator
kinerja pembangunan berkelanjutan bagi perikanan
tangkap MPS di Pantai Utara Jawa (Tabel 6).
Mekanisme penyusunan indikator ditekankan pada





output. Oleh karena itu
atribut-atribut berpengaruh yang digunakan sebagai
Tabel6. lmplikasi kebijakan pembangunan berkelanjutan perikanan MPS di Pantai Utara Jawa, 2003





Kondisi/Status Pem ba nguna n Berkela niuta n
Pe rika na n Ta ngka p (Re kome ndasi[
Recom m endati o ns for S uslai n abl e Devel opm ent
Conditi o n slStatus of Capture Fi dreri es











K Tingkat kesuburan perairan yang baik/
Good level of tenitoial water feftility
P Ada dan terpeliharanya budaya bahari masyarakat nelayan terutama
yang terkait dengan kelestarian lingkungan dan sumberdaya
perikanan tangkap/
Flsherc society has a maitim culture, and it is exist and looked
after, particularly vvhich related to continuity of envircnment and
capturc fishery resources
K lingginya tingkat pendidikan nelayan dan keluarganya disertai
mudahnya akses untuk mendapatkan pelayanan di bidang
pendidikan/
A good education for fishers and his family uith an easily acsess fo
educational services.
K Tersedianya teknologi penangkapan yang selektif atau ramah
lingkungan/ The available of envircnmental friendly or selective
c apt u rc f i s hery tec h nology
P Community Eased Managemenf (CBM) sebagaitipe pengelolaan
lingkungan dan sumberdaya perikanan tangkap/ Community Based
Management (CBM is a type of capture fishery natunllesou/ces
and envircnmental m anagement
Tersedianya sarana dan prasarana dalam pengawasan kegiatan
penangkapan yang ilegall The available of surueillance infnstructurc
of illegal fishing activities
K Jumlah kapal yang beroperasi sesuai dengan potensi perikanan di
wilayah perikanan yang dimilikil The balancing of opented ships
uith the potency of fishery resoulces in each fishery rcgion.
K Tersedianya peraturan perundangan, baik secara kuantitas maupun
kualitas, di bidang pengelolaan sumberdaya perikanan tangkap di
lautl The available of good rcgulation in the maine capture fishery
management, either quantity and quality aspecfs
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Tabel6. lmplikasikebijakan pembangunan berketanjutan perikanan MPSdiPantai Utara Janaa, 2003 (lanjutan)





Kondid/status Pembanguna n Berke lanluta n
Peri ka na n Ta ngka P (Rekomendad[
R*om m endations for S u&i nabl e Development








Ya Pengawasan terhadaP ha
jual ikan di tingkat nelayan/ Easily access to fish market and the
existence of fish sett vatue surueillance in fisher level
management
Pengawasan rutin terhadap kegiatan penangkapan ilegal/ The regular
Dirersifikasi pendapatan keluarga nelayan (misal: banyaknya upaya
pengembanganagribisnis,ltDiversificationoffisherhousehold
.incime 
eaiings of fisherman famity (e'g' the number of
agnb usrness develoPment)
Tingkat eksploitasi sesuai dengan MSY/ j-he exploitation level based
on MSY
Pengaturan wilayah penangkapan dengan berdasarkan pada jenis
alat tangkap dan wilayah administrasi pemerintah/ The amngement
of fishing ground based on type of capturc technology and
govemmental administntion rcgion
Pelayanan pemberian ijin usaha perikanan yang baik, sehingga
lumtin armada berikut ukurannya terdata dengan baikl Giving a'fishing 
industry permit fottouing by appropiate of ship number
administntion
Tingginyani|aitambahprodukperikanantangkap/Highlyaddedvalue
of capturc fishenes Prcducts
Masyarakat nelayan sangat berperan dalam pengambilan kebijakan
di bidang pengelolaan perikanan tangkap/ Fisher society play an
important role in the decision making of maine capture fishery














and monitoing of fish bY+atch
Penciptaan regulasi yang dapat memperjual-belikan ijin pengusahaan
perikanan tangkap laut (jangka panjang/Conduct the commercial
capturc fishery prmit (for lo!q-!9rm polic0
Keterangan/Notes: P = Potensi/Potency: K = Kendala/permasalahanlPrcblem
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indikatordibagi kedalam indikator kinerja tahapan in-
put, proses dan output. Mekanisme pembagian
indikator ini bertujuan agar pihak pengambil kebijakan
pengelolaan perikanan tangkap tidak hanya terfokus
pada indikator tahapan output sebagaimana banyak
terjadi saat ini, tetapijuga memberikan perhatian pula
pada indikator-indikator kinerja untuk tahapan input
dan proses.
Berdasarkan kondisi yang tergambar pada saat
ini, seluruh atribut yang berpengaruh dibagi menjadi
dua kelompok. Kelompok pertama adalah atribut
dalam posisi sebagai potensi (bersifat positif) terhadap
kelestarian perikanan tangkap pada suatu wilayah'
Kelomook kedua adalah atribut atribut dalam posisi
sebagai kendala (bersifat negatif) terhadap
keberlanjutan perikanan tangkap di Euatu wilayah,
KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
RAPFISH cukup mampu menggambarkan dengan
baik status keberlanjutan perikanan MPS di Kabupaten
Indramayu, Kota Pekalongan, Kabupaten Tuban dan
Lamongan, Hasil analisis ordinasi MDS yang
men u nj u kka n etatus keberlanj utan peri kanan MPS di
keempat lokasi relatif sama, Hasil analleis leverage
menunjukkan status keberlanjutan perikanan tangkap
juga dipengaruhi oleh atribut-atribut yang secara
umum juga sama. Berdasarkan sifat atribut-atribut
tersebut tampak bahwa pada saat ini lebih banyak
kendala atau permasalahan dibandingkan potensi
pada perikanan tangkap MPS.
lmplikasi kebijakan yang secara umum dapat
dirumuskan dari hasil penelitian ini dengan mengetahui
pengaruh dari atribut-atribut tersebut (positif atau
negatif) adalah berupa rekomendasi penanganan
berbagai faktor yang memiliki potensi untuk
mengancam keberlanjutan perikanan tangkap MPS
di pantai utara jawa saat ini (berdasarkan atribut-
atribut "kendala"). Rekomendasi lainnya adalah
Pengembangan dan peningkatan kinerja berbagai
faktor yang mendukung keberlanjutan perikanan
tan gka p MPS d i pantai uta ra jawa (berdasarka n atribut-
atribut "potensi").
Status keberlanjutan yang diperoleh dari hasil
analisis pada penelitian inijuga menunjukkan perlunya
keseriusan serta tindakan yang cepat didalam
perumusan dan pengambilan kebijakan sebagaimana
rekomendasi Yang diberikan.
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